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Judul: ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN DAN 

PENGELUARAN KAS PADA PT. ANGKASA PURA LOGISTIK CABANG 

BALI 

ABSTRAK 

Ni Made Hesty Handayani 

Setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem akuntansi yang sesuai 

dengan kondisi masing-masing perusahaan. Salah satu sistem yang digunakan 

oleh perusahaan adalah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali yang 

merupakan perusahaan di bidang jasa logistik yang kegiatan operasionalnya 

berkaitan erat dengan transaksi kas. Adapun beberapa masalah yang ditemukan 

yaitu, semua penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai tidak langsung 

disetor ke bank, adanya pemisahan tugas yang kurang tepat dan kurang adanya 

pengawasan yang ketat terhadap fungsi-fungsi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas serta sistem pengendalian intern yang diterapkan oleh PT. 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas yang diterapkan perusahaan cukup baik, namun masih ada 

beberapa kekurangan yaitu terdapat perbedaan antara fungsi yang terkait, 

dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan serta prosedur yang dilaksanakan 

menurut perusahaan dengan teori menurut Mulyadi. Perusahaan juga belum 

menerapkan pemeriksaan secara berkala dan mendadak terhadap penerimaan dan 

pengeluaran kas, jika dibiarkan maka dikhawatirkan akan menimbulkan 

kecurangan. Sistem pengendalian intern yang diterapkan perusahaan masih 

kurang baik karena adanya perangkapan tugas, praktik yang kurang sehat dan 

pengawasan yang kurang khususnya pada penerimaan dan pengeluaran kas. Jika 

dibiarkan hal ini dikhawatirkan akan menjadi masalah di masa mendatang seperti 

misalnya penyelewengan dan penggelapan dana. 

Kata Kunci: sistem pengendalian intern, sistem akuntansi 
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TITLE: ANALYSIS OF THE INTERNAL CONTROL SYSTEM OF CASH 

RECEIVING AND DISPENSING AT PT. ANGKASA PURA LOGISTICS BALI 

ABSTRACT 

Ni Made Hesty Handayani 

Each company is required to apply an accounting system that is in accordance 

with the conditions of each company. One of the systems used by the company is 

the cash receipts and disbursement accounting system. This research was 

conducted at PT. Angkasa Pura Logistics Bali Branch which is a company in the 

field of logistics services whose operational activities are related to cash 

transactions. As for some of the problems found, namely, all cash receipts 

originating from cash sales were not directly deposited into the bank, there was 

an inappropriate segregation of duties and a lack of strict supervision of the 

functions of receiving and disbursing cash. This study aims to analyze the cash 

receipts and disbursements accounting system as well as the internal control 

system implemented by PT. Angkasa Pura Logistics Bali Branch. The type of 

research used is descriptive research. The data used are primary and secondary 

data. The results of this study indicate that the cash receipts and disbursement 

accounting system implemented by the company is quite good, but there are still 

some deficiencies, namely there are differences between related functions, 

documents and accounting records used and procedures carried out according to 

the company according to Mulyadi's theory. The company also has not 

implemented regular and sudden checks on cash receipts and disbursements, if 

left unchecked it is feared it will lead to fraud. The internal control system 

implemented by the company is still not good due to the presence of multiple 

tasks, unhealthy practices and lack of supervision, especially in cash receipts and 

disbursements. If left unchecked, it is feared that it will become a problem in the 

future, such as misappropriation and embezzlement of funds. 

Keyword: Internal control system, accounting system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Hampir semua kegiatan perusahaan melibatkan kas, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Oleh sebab itu perusahaan perlu 

melaksanakan kegiatan rutin usahanya agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaannya. Manajemen perusahaan agar dapat 

melaksanakan kegiatan rutin usahanya memerlukan dukungan informasi 

akuntansi agar perusahaan dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Suatu sistem penyediaan informasi yang dapat digunakan oleh manajemen 

untuk menangani kegiatan pokok perusahaan dan sebagai alat untuk 

mengambil keputusan ekonomi adalah sistem akuntansi.  

Setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem akuntansi yang 

sesuai dengan kondisi masing-masing perusahaan, salah satu sistem yang 

digunakan oleh perusahaan adalah sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas (Guanabara et al., n.d.). Sistem akuntansi penerimaan kas 

adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan 

uang dari penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan 

untuk kegiatan umum perusahaan (Sidabutar et al., 2022). Menurut Mulyadi 

(2016:456) sistem akuntansi penerimaan kas adalah satu jaringan prosedur 

yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

penerimaan kas dari penjualan rutin dan tidak rutin berdasarkan ketentuan-

ketentuan dari perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan pengertian di atas 
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dapat disimpulkan yang dimaksud dengan sistem akuntansi penerimaan kas 

adalah satu jaringan prosedur yang menangani suatu peristiwa atau suatu 

kejadian yang mengakibatkan terjadinya penambahan uang dalam kas yang 

berasal dari penjualan maupun piutang. Penerimaan kas yang diperoleh di PT. 

Angkasa Pura Logistik berasal dari penjualan jasa tunai dan pelunasan 

piutang dari client.  

Selain sistem akuntansi penerimaan kas perusahaan juga 

menggunakan sistem akuntansi pengeluaran kas. Menurut Mulyadi (2016: 

425) “Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah suatu catatan yang dibuat 

untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan 

uang tunai yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.” Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi pengeluaran 

kas adalah suatu catatan dari kegiatan transaksi yang menyebabkan 

berkurangnya kas dalam suatu perusahaan. Pengeluaran kas pada PT. 

Angkasa Pura Logistik berupa pembelian persediaan, gaji karyawan dan 

biaya operasional lainnya. 

PT. Angkasa Pura Logistik merupakan perusahaan yang kegiatan 

operasionalnya berkaitan erat dengan transaksi kas. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan, secara praktiknya tidak sesuai dengan teori menurut 

Mulyadi antara lain, pengendalian internal yang kurang baik yaitu 

penerimaan uang kas yang berasal dari penjualan tunai perusahaan tidak 

langsung disetorkan ke bank melainkan disimpan lebih dahulu di brankas 

yang kuncinya dipegang oleh staff keuangan. Kedua, tidak adanya pemisahan 
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tugas secara tepat sehingga petugas yang bertanggung jawab menyimpan kas 

merangkap sebagai petugas pencatat transaksi kas. Ketiga, kurang adanya 

pengawasan yang ketat terhadap fungsi-fungsi penerimaan dan pengeluaran 

kas. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab secara penuh dalam 

melakukan semua tahap suatu transaksi. Menurut Mulyadi (2016:164) adapun 

syarat-syarat pengendalian internal yang baik adalah adanya struktur 

organisasi yang mengadakan pemisahan fungsi, pertanggung jawaban secara 

tepat, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memadai, yang 

memberikan pengawasan yang layak terhadap aktiva, hutang, pendapatan dan 

biaya.  

Tutut Dwi Andayani dan Emma Aprilia (2020) turut menyampaikan 

bahwa dengan adanya sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

baik diharapkan tidak timbul kecurangan ataupun penggelapan serta 

penyalahgunaan. Jika dalam suatu perusahaan terdapat pemisahan tugas yang 

kurang baik maka tujuan dari adanya sistem pengendalian intern tidak akan 

tercapai seperti misalnya kemungkinan kesalahan data akuntansi, 

kemungkinan penyelewengan dan penggelapan dana serta pemborosan dana. 

Hal ini yang juga mendasari dilakukannya penelitian untuk menganalisa 

bagaimana sistem pengendalian intern khususnya pada aktivitas penerimaan 

dan pengeluaran kas pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali.  
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1.2 Batasan Masalah 

 Penerimaan kas pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali berasal dari 

penjualan tunai dan juga penerimaan pelunasan piutang dari customer dan 

pengeluaran kas dibedakan menjadi dua yaitu pengeluaran menggunakan cek 

dan menggunakan kas kecil. Namun pada penelitian ini ruang lingkup dalam 

pembahasannya dibatasi hanya penerimaan kas yang berasal dari penjualan 

tunai dari customer individu dan pengeluaran kas menggunakan kas kecil. 

Hal ini dikarenakan pada latar belakang, kasus yang ditemukan hanya 

berhubungan pada penjualan tunai saja, di mana kas yang disimpan di 

brankas merupakan hasil dari penjualan tunai berupa uang cash.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimanakah sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

diterapkan pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali? 

2. Bagaimanakah sistem pengendalian internal penerimaan dan pengeluaran 

kas pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

yang diterapkan pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali. 

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi sistem pengendalian intern 

penerimaan dan pengeluaran kas pada PT. Angkasa Pura Logistik Cabang 

Bali. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Bagi Mahasiswa  

Dengan penelitian ini mahasiswa dapat menambah wawasan mengenai 

sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas serta sistem 

pengendalian internal dengan merealisasikan ilmu yang diperoleh pada 

saat perkuliahan. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dengan penelitian ini dapat mempererat hubungan kerja sama antara 

Politeknik Negeri Bali dengan PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

untuk mencetak lulusan yang siap kerja. 

1.5.3 Bagi PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali 

Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

masukan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dan sistem 

pengendalian internal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap sistem 

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan oleh PT. 

Angkasa Pura Logistik Cabang Bali, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Secara keseluruhan penerapan sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas tergolong baik dan sesuai dengan teori menurut 

Mulyadi, namun walaupun demikian dalam praktiknya masih belum 

sesuai dengan teori menurut Mulyadi yaitu perusahaan belum 

mengadakan pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo dana kas 

yang ada di tangan pemegang kas dan belum mengadakan pencocokan 

hasil perrhitungan dana kas dengan catatan kas oleh pemeriksa intern. 

Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Tutut Dwi 

Andayani dan Emma Aprilia (2020) jika hal ini dikhawatirkan dapat 

menimbulkan kecurangan atau penyelewengan dana di masa mendatang. 

Namun terlepas dari ketidaksesuaian penerapan sistem akuntansi 

perusahaan dengan menurut teori menurut Mulyadi tersebut belum 

pernah terjadi penyelewengan ataupun penggelapan di PT. Angkasa Pura 

Logistik Cabang Bali seperti yang dikhawatirkan. 

2. Secara keseluruhan penerapan sistem pengendalian intern masih ada 

yang belum sesuai dengan teori menurut Mulyadi karena terdapat 

beberapa perbedaan yaitu uang yang diperoleh dari penjualan tunai tidak 
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langsung disetor ke bank yang seharusnya menurut Mulyadi penerimaan 

kas harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh untuk menghindari 

penyelewengan dana. Perusahaan belum memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas karena fungsi kas dan fungsi akuntansi 

ditugaskan kepada orang yang sama. Menurut Tutut Dwi Andayani dan 

Emma Aprilia (2020) apabila pengendalian intern yang kurang baik 

tersebut dibiarkan dan masih terus dilanjutkan maka dikhawatirkan 

adanya penyelewengan dan pemborosan. Namun terlepas dari 

ketidaksesuaian penerapan pengendalian intern perusahaan dengan 

menurut teori menurut Mulyadi tersebut belum pernah terjadi 

penyelewengan ataupun penggelapan di PT. Angkasa Pura Logistik 

Cabang Bali seperti yang dikhawatirkan 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan sebagai bahan masukan untuk 

memperbaiki sistem pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas di 

PT. Angkasa Pura Logistik Cabang Bali guna mengurangi serta menghindari 

terjadinya penyelewengan dana yakni,  

1. Fungsi penyimpan uang dengan fungsi akuntansi harus dipisahkan 

karena jika tidak, hal ini dapat menyebakan sistem pengendalian intern 

terhadap penerimaan dan pengeluaran kas di perusahaan menjadi lemah. 

Maka dari itu disarankan kepada perusahaan untuk lebih memperhatikan 

pemisahan tugas-tugas fungsional khususnya yang berkaitan dengan 
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penerimaan dan pengeluaran kas agar nantinya kejadian seperti misalnya 

penggelapan dan penyelewengan dana tidak terjadi.  

2. Untuk memaksimalkan efektivitas pengendalian intern penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan, hendaknya uang yang diperoleh dari 

penjualan tunai yang disimpan di brankas harus disetor sesegera 

mungkin agar uang yang disimpan di brankas tidak disalah gunakan 

yang dikhawatirkan dapat menyebabkan pemborosan, penyelewengan 

dan penggelapan dana.  

3. Karena perusahaan belum melakukan pemeriksaan mendadak atau 

pemeriksaan secara berkala kepada bagian yang berkaitan langsung 

dalam pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran kas maka dikhawatirkan 

terjadinya kecurangan di masa mendatang. Oleh karena itu disarankan 

kepada perusahaan untuk mengadakan pemeriksaan secara rutin untuk 

menilai kinerja perusahaan, memeriksa laporan keuangan secara umum 

serta menilai apakah kebijakan yang telah ditetapkan sudah dilaksanakan 

dengan baik. 

4. Untuk menghindari terjadinya penyelewengan maka disarakan kepada 

perusahaan untuk lebih memfokuskan aktivitas penerimaan dan 

pengeluaran kas dengan menggunakan rekening atau dengan kata lain 

tidak dengan menggunakan uang tunai dalam kegiatan operasionalnya. 
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